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  ABSTRAK 

 

INTERNALISASI NILAI-NILAI KARAKTER KEBANGSAAAN 

MELALUI LITERASI BUDAYA DAN KEWARGANEGARAAN 

DI SANGGAR BIMBINGAN SUNGAI BULOH 

KUALA LUMPUR MALAYSIA 
 

NURBAYA (2020A1C014) 

 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan literasi 

budaya dan kewarganegaraan di Sanggar Bimbingan Sungai Buloh Kuala Lumpur 

Malaysia dan untuk mendeskripsikan nilai-nilai karakter kebangsaan apa saja 

yang terdapat dalam literasi budaya dan kewargaan di Sanggar Bimbingan Sungai 

Buloh. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah mengunakan metode 

pelaksanaan. Bersifat induktif dan objektif. Maksud dari yang bersifat induktif 

disini adalah, menyimpulkan secara langsung bagaimanan kondisi yang terjadi 

pada siswa yang ada di Sanggar Bimbingan Sunggai Buloh. Subyek penelitian 

adalah siswa Sanggar Bimbingan Sungai Buloh kelas II, III DAN VI.  

Hasil penelitian menunjukkan proses pelaksanaan literasi budaya dan 

kewargaan di Sanggar Bimbingan Sungai Buloh dapat dikategorikan dalam dua 

lingkup yaitu lingkup sekolah dan lingkup kelas. Lingkup sekolah dalam proses 

pelaksanaan Literasi Budaya Dan Kewargaan dilaksanakan melalui kegiatan-

kegiatan yang memberi pemahaman tentang multikultural budaya Indonesia serta 

pemahaman tentang hak dan kewajiban sebagai warga Negara. Sedangkan di 

lingkup kelas pelaksanaan literasi budaya dan kewargaan dilaksanakan melalui 

pembelajaran PPKn, di mana guru mengaitkan budaya dalam pembelajaran PPKn, 

membiasakan murid -murid menyanyikan lagu nasional, memperkenalkan kepada 

mereka tentang Pancasila dan Nilai-nilai karakter yang terkandung dalam literasi 

budaya dan kewargaan adalah cinta tanah air, rasa ingin tahu, toleransi, semangat 

kebangsaan, tanggung jawab, dan disiplin. Siswa diajurkan untuk membuat 

simbol dan lambang negara. Siswa diminta membuat struktur pemerintahan 

Indonesia dan Malaysia. Siswa diperkenalkan dasar negara melalui diskusi dan 

portofolo. Berdasarkan kegiatan tersebut siswa mengenal perbedaan simbul dan 

lambang negara, menghargai simbol dan lambang negara, memahami perbedaan 

struktur pemerintahan. 

 

Kata kunci : Internalisasi Nilai, Krakter Kebangsaan, Literasi Budaya  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan saat ini masih menampung banyak sekali permasalahan. 

Jumlah anak usia pendidikan dasar yang berada di luar sistem pendidikan 

nasional masih sangat besar. Kualitas pendidikan masih sangat relatif rendah. 

Perkembagan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya di bidang 

informasi, komunikasi, dan trasportasi sangatlah pesat, eskalasi pasar antar 

negara dan bangsa semakin meningkat, dan iklim kompetisi di berbagai aspek 

kehidupan masyarakat semakin ketat. Pendidikan memainkan peran penting 

dalam mempersiapkan individu untuk mengatasi berbagai tantangan dalam 

kehidupan mereka, baik dalam skala lokal, regional, nasional, atau 

internasional. Memahami teori saja tidak cukup, seseorang juga harus 

memiliki kemampuan untuk menerapkannya secara efektif dalam situasi 

sosial dunia nyata. Penting untuk tidak hanya menerapkan pengetahuan yang 

diperoleh di lembaga pendidikan, tetapi juga untuk memecahkan masalah 

kehidupan nyata secara efektif. Mengapa saya mengatakan, budaya 

berkomunikasi siswa melalui internalisasi pendidikan karakter Kebangsaan di 

Sanggar Bimbingan Sungai Buloh Kuala Lumpur Malaysia ini sangatlah 

dibutuhkan, dan di terapkan, baik di lingkungan masyarakat, ataupun 

lingkungan sekolah. Karena Pendidikan Karakter kebangsaan harus dimiliki 

oleh anak-anak Sanggar Bimbingan Sungai Buloh Kuala lumpur Malaysia  

karenah saat ini merupakan pondasi dari suatu bangsa. Bangsa yang 



 

2 

 

 

mempunyai karakter kuat, mampu menjadikan dirinnya sebagai bangsa yang 

bermartabat, dan disenangi oleh bangsa bangsa lain. Sehinga dalam 

penerapan pendidikan karakter lewat literasi kebangsaan saat ini sangatlah 

pantas jika dilaksanakan dengan baik. 

Oleh karena itu, sangat penting bagi pendidikan untuk membekali siswa 

dengan kualifikasi yang diperlukan, menumbuhkan daya saing, dan 

menumbuhkan kreativitas mereka. Oleh karena itu, penting untuk 

memastikan bahwa pendidikan di Indonesia bersifat adil dan berwawasan ke 

depan. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan nasional bergantung pada 

pengelolaan yang efektif oleh para pengambil kebijakan dan praktisi 

pendidikan. Hal ini menjamin tercapainya tujuan pendidikan nasional yang 

dituangkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2002 secara maksimal. 

Pendidikan nasional mempunyai peranan penting dalam menumbuhkan 

potensi peserta didik dan membentuk karakternya sebagai warga negara yang 

bertanggung jawab. Tujuan utamanya adalah mengembangkan peserta didik 

menjadi individu yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 

berakhlak mulia. Seseorang yang mempunyai sifat-sifat mulia, menjaga 

kesehatan, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjunjung tinggi 

kewarganegaraan yang demokratis dan bertanggung jawab. 

Internalisasi Pendidikan Karakter merupakan upaya yang bertujuan 

untuk membantu individu dalam memahami, memprioritaskan, dan 

mewujudkan prinsip-prinsip etika dasar yang berasal dari perpaduan ajaran 



 

3 

 

 

agama, karya sastra, praktik budaya, sistem normatif, dan akumulasi kearifan 

sejarah manusia. Lickona (2012: 273)  

 Di dalam kelas, siswa dibekali dengan buku-buku yang berisi materi 

pengetahuan sopan santun terhadap orang tua yang diharapkan dapat dihafal. 

Namun, penting untuk mempertimbangkan apakah pendekatan ini efektif 

mengajarkan siswa tentang nilai sopan santun terhadap orang tuanya. Dapat 

dikatakan bahwa metode pendidikan saat ini dalam mengajarkan nilai-nilai 

moral memiliki keterbatasan tertentu. Pendekatan ini terutama berfokus pada 

aspek kognitif, menekankan perolehan pengetahuan dan hafalan konsep, 

sementara mengabaikan perkembangan emosi, perasaan, dan hati nurani. 

Akibatnya, penekanan pada pembinaan pertumbuhan kepribadian siswa 

kurang. Selain itu, nilai-nilai moral dan praktik perilaku biasanya tidak 

ditekankan dalam kehidupan sekolah. Pendidikan terutama berfokus pada 

pengajaran siswa bagaimana menjawab pertanyaan ujian daripada 

mengembangkan pemahaman holistik tentang pembelajaran dan 

penerapannya dalam kehidupan nyata.  

Menurut Zaim Elmubarok (2008:29) sebaiknya guru ketika didalam 

kelas seharusnya menceritakan sesuatu yang membuat para siswa itu merasa 

nyaman ketika belajar memberikan mereka sebuah cerita misalnya cerita 

tentang seorang Tokoh dan karakter yang diceritakan akan selalu diingat oleh 

sang anak, baik tokoh baik maupun tokoh jahat. Cerita dapat memainkan 

peranan penting dalam proses penyembuhan anak-anak yang sakit, khususnya 

dalam hal kesejahteraan psikologis mereka. 
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 Cerita anak mempunyai pengaruh yang besar terhadap perilaku, 

akhlak, dan sportivitas anak. Selain itu, penyajian narasi secara terstruktur 

dapat menumbuhkan apresiasi sastra pada tahun-tahun mendatang. Namun 

demikian, ketika digunakan sebagai sumber pendidikan, cerita harus 

dimodifikasi agar selaras dengan tingkat perkembangan anak. Rohizani 

Yakub (2010:1)  

Menurut undang-undang, pendidikan dibagi menjadi tiga jalur: 

pendidikan formal, nonformal, dan informal sebagaimana tercantum dalam 

pasal 13 ayat 1 undang-undang nomor 20 tahun 2003. Ketiganya mempunyai 

potensi untuk saling meningkatkan dan melengkapi. Pendidikan informal 

merupakan jalur menuju pendidikan keluarga dan lingkungan hidup. 

Pendidikan informal memegang peranan penting dalam menyumbang 

keberhasilan pendidikan. Para siswa di Sanggar Bimbingan Sungai Buloh 

Kuala lumpur Malaysia  memiliki jadwal sekolah harian kurang lebih 6 jam. 

Atau kurang dari 25% pada pagi hari.  

Tapi jika di lihat dari realita yang ada di lapangan, anak anak di 

Sanggar Bimbingan Sungai Buloh lebih banyak menghabiskan waktu di 

sekolah mereka dengan alasan orang tua mereka berkerja. Ada kekhawatiran 

yang semakin besar mengenai meningkatnya dekadensi moral, yang mungkin 

disebabkan oleh kurangnya penekanan pada aspek afektif dalam pendidikan. 

Akibatnya, perilaku siswa kurang mencerminkan kualitas individu yang 

berkarakter moral kuat. Seringkali diamati bahwa siswa memiliki kecerdasan 

tinggi tetapi mungkin menunjukkan ekspresi emosi yang terbatas. Oleh 
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karena itu, sangat penting bagi para pendidik untuk menanamkan kepada 

siswa pentingnya penanaman karakter positif. Untuk menumbuhkan 

pengembangan karakter yang positif, diperlukan tenaga pendidik yang 

berdedikasi terhadap pendidikan karakter. Lickona (1992:53)  

 Pendidikan yang berbasis karakter dalam berkomunikasi yang baik, 

adalah pendidikan yang menerapkan prinsip-prinsip yang mengarah pada 

pembentukan karakter anak bangsa, melalui kurikulum terpadu yang 

dikembangkan di sekolah. Di Sanggar Bimbingan Sungai Buloh sekarang 

masih mengunakan kurikulum K13. Sebagai agen perubahan. Pendidikan di 

Sanggar Bimbingan Sungai Buloh ini semoga mampu menanamkan ciri-ciri, 

sifat, watak, jiwa mandiri, tangung jawap, dan cakap dalam melewati 

kehidupan sehari hari.  

Selaras dengan kebijakan nasional untuk menumbuhkan karakter 

bangsa. Peraturan Daerah DIY Nomor 5 Tahun 2011 yang diterbitkan oleh 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta fokus pada Pengelolaan dan 

Penyelenggaraan Pendidikan Berbasis Kebudayaan. Peraturan daerah tersebut 

disusun dengan mempertimbangkan visi pembangunan Daerah Istimewa 

Yogyakarta dan beberapa faktor lainnya. Pada tahun 2025, Daerah Istimewa 

Yogyakarta menargetkan menjadi hub pendidikan, kebudayaan, dan 

pariwisata di Asia Tenggara. Visinya adalah masyarakat yang maju, mandiri, 

dan sejahtera. Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun (2011: 1)  

Pendidikan adalah alat mendasar yang digunakan manusia untuk 

menyebarkan dan mentransformasikan nilai-nilai dan pengetahuan. Dunia 
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pendidikan memainkan peran penting dalam transmisi dan transformasi nilai-

nilai dan pengetahuan. Hal ini penting untuk menanamkan dan 

mengembangkan karakter suatu bangsa. Pendidikan karakter mempunyai 

nilai yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu, sektor 

pendidikan tidak hanya harus memberikan pengetahuan moral, tetapi juga 

menumbuhkan rasa cinta dan kemauan untuk melakukan tindakan moral.  

Ajat Sudrajat (2011).  

Pendidikan karakter melibatkan upaya yang bertujuan untuk membantu 

individu dalam memahami, memprioritaskan, dan menerapkan prinsip-prinsip 

etika mendasar. Prinsip-prinsip ini berasal dari perpaduan ajaran agama, 

karya sastra, praktik budaya, norma-norma masyarakat, dan kearifan kolektif 

yang terakumulasi sepanjang waktu (Lickona, 1992). 

Pendidikan karakter bertujuan mendidik anak untuk mengambil 

keputusan secara bijaksana dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga mampu memberikan kontribusi positif kepada masyarakat. Program 

pendidikan karakter yang dilaksanakan di Sanggar Sungai Buloh berfokus 

pada siswa kelas awal dan bertujuan untuk membentuk karakter mereka 

melalui integrasi nilai-nilai pendidikan karakter ke dalam berbagai kegiatan 

literasi. Pendekatan ini dimulai dari kelas awal, memastikan bahwa siswa 

dihadapkan pada pengembangan karakter sejak usia muda. Dari nilai-nilai 

yang ditanamkan, siswa memberikan kontribusi positif dalam kehidupan 

bermasyarakat. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Implementasi nilai-nilai karakter kebangsaan melalui  Literasi 

Budaya dan Kewarganegaraan di Sanggar Bimbingan Sungai Buloh? 

2. Faktor-faktor  penghambat pengembangan karakter kebangsa'an di 

Sanggar Bimbingan Sungai Buloh? 

1.3  Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah diatas maka tujuan dalam penelitian ini ialah: 

1. Untuk mengetahui internalisasi nilai-nilai karakter bangsa literasi budaya 

dan kewarganegaraa. 

2. Untuk mengetahui peran orang tua dalam mengontrol anak-anak usia 6-12 

dalam menerapkan Pendidikan karakter kewarganegaraan. 

3. Untuk mengetahui upaya guru dalam mengatasi hambatan-hambatan 

dalam pengembangan internalisasi nilai-nilao karakter kebangsaan 

melakukan literasi kewarganegaraan. 

10.4   Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini mempunyai 

kegunaan atau manfaat secara teoritis dan praktis.  

10.4.1 Manfat teoritis 

 Penelitian ini diharapkan memberikan perubahan bagi anakanak di 

Sanggar Bimbingan Sungai Buloh tentang pentingnya Pendididkan 

Karakter. 
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10.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan motivasi bagi lembaga 

pendidikan baik formal maupun informal. Penelitian ini memberikan 

wawasan berharga bagi para pendidik, khususnya guru matematika, yang 

berupaya meningkatkan kemahiran mereka dalam menerapkan strategi 

pendidikan karakter. Dengan memasukkan strategi-strategi ini ke dalam 

pengajaran mereka, mereka dapat secara efektif mendorong 

pengembangan nilai-nilai karakter positif di kalangan siswa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan melibatkan pemeriksaan penelitian atau karya 

sebelumnya yang berkaitan dengan topik yang dibahas. Hal ini dilakukan 

untuk mencegah duplikasi, plagiarisme, dan repitisi, serta untuk menjamin 

validitas dan keaslian karya saat ini. 

1. Dasor, Mina, & Sennen (2021) judul penelitian “Internalisasi Nilai -nilai 

karakter kebangsaan melalui literasi budaya dan kewarganegaraan di 

sekolah”. Literasi budaya dan kewarganegaraan mengacu pada kapasitas 

individu dan masyarakat untuk terlibat dengan lingkungan sosialnya 

dalam konteks budaya dan bangsanya. Selain itu, globalisasi telah 

mengalami percepatan yang signifikan di abad ke-21. Indonesia saat ini 

mengalami banyak sekali pengaruh budaya. Masuknya budaya asing ke 

Indonesia membawa dampak buruk bagi budaya asli Indonesia dan 

berpotensi mengikis jati diri bangsa. Selain itu, terdapat berbagai dampak 

buruk akibat masuknya budaya asing ke Indonesia saat ini. yang 

melibatkan penyalahgunaan zat, pertengkaran fisik, dan perilaku seksual 

kasual. 

 Perbedaaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

penelitih sendiri iyalah yang dimana penelitian ini melihat pentingya 

literasi budaya dan kewarganegaraan baik untuk masyarakt ataupun bagi 

warga Masyarakat itu sendiri Sedagkan penelitian yang dilakukan 
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peneliti baru mengusahan agar literasi budaya dan kewarganegaraan ini 

bisah diterapkan secarah untuh bagi murid-murid atau bahkan 

Masyarakat yang ada di sanggar bimbingan Sungai buloh agar bisa 

menjaga diri dari hal-hal yang negatif. 

2. Cahyono, (2015). Dengan judul penelitian “Pola Pengembanga 

Pendidikan Karakter” Pendidikan karakter berakar pada karakter dasar 

individu dan bersumber dari prinsip-prinsip moral universal yang bersifat 

otoritatif, yang biasa disebut dengan Golden Rule. Apabila berpedoman 

pada prinsip-prinsip tersebut maka pendidikan karakter akan memiliki 

tujuan yang jelas. Menurut para psikolog, nilai-nilai karakter yang 

mendasar meliputi penghargaan yang mendalam terhadap Sang Pencipta 

dan ciptaan-Nya, komitmen terhadap kejujuran, rasa tanggung jawab 

yang kuat, sikap santun, empati terhadap sesama, membina hubungan 

cinta kasih, pola pikir kreatif, kemampuan berkolaborasi. dan tekun, 

percaya diri, tangguh, komitmen terhadap keadilan, mengedepankan 

kerukunan dan perdamaian, menghargai keberagaman, ketekunan, patuh 

pada aturan, idealisme, dan menjunjung tinggi integritas. Pendidikan 

karakter dapat memberikan pengaruh positif pada peserta didik, 

menumbuhkan cita-cita yang lebih besar terhadap nilai-nilai moral 

bangsa. 

3. Hasan, (2012) Dengan judul penelitian “Pendidikan Sejarah Untuk 

Memperkuat Pendidikan Karakter” Hasil penelitian ini. Selama beberapa 

waktu terakhir, nilai-nilai pendidikan dan sikap karakter masyarakat 
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Indonesia menjadi fokus utama dalam bidang pendidikan. Pada tataran 

realisasi, penilaian positif pragmatis cenderung menaungi penilaian sikap 

yang menitikberatkan pada nilai-nilai karakter. Dimensi lain seperti 

kemampuan kognitif, nilai dan sikap, komunikasi, hidup berdampingan, 

kebiasaan belajar, patriotisme, dan kebiasaan hidup sehat dirasa kurang 

signifikan. Prinsip-prinsip penanaman nilai-nilai karakter adalah sebagai 

berikut: (1) Konsistensi sejak dini hingga sekolah menengah atas dan 

universitas; (2) Integrasi ke dalam kurikulum lintas mata pelajaran; (3) 

Pendidikan karakter bukanlah suatu mata pelajaran tersendiri, melainkan 

suatu nilai yang diperoleh dari materi yang diajarkan pada setiap mata 

pelajaran; (4) Tujuannya agar peserta didik memahami dan menerapkan 

nilai-nilai yang dikembangkan pada satuan dan jenjang pendidikan. 

Tujuannya agar siswa aktif mengaktualisasikan nilai-nilai 

karakter.Perbedaan denga napa yang di teliti sama peneliti sendiri 

berfokus pada imlementasi Pendidikan karakter pada anak-anak di 

sanggar bimbingan sugai buloh agar lebih kuat. Sedangkan penelitian 

yang di lakukan hasan ini berfokus pada penerapan Pendidikan karakter 

dilihat dari sejarh Pendidikan karakter sendiri. 

4. Dinda Nurul Aini (2018) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Budaya Literasi Dalam Mengembangkan Kecerdasan Kewarganegaraan” 

metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Informasih yang 

diperoleh dikumpulkan di analisis dan simpulkan sehingga mendapatkan 
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kesimpulan terdapat dampak dari implementasi budaya membaca 

terhadap perkembangan kompetensi kecerdasan kewarganegaraan siswa. 

Berdasarkan temuan penelitian tersebut, terlihat bahwa pembinaan 

budaya membaca berpotensi meningkatkan kompetensi kecerdasan 

kewarganegaraan siswa. Aspek kecerdasan sipil yang paling signifikan 

dikembangkan adalah kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan 

kecerdasan moral. Budaya membaca yang kuat dapat mempengaruhi 

karakter, budi pekerti, dan kecerdasan kewarganegaraan seseorang secara 

signifikan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwasanya kegiatan di 

sekoalah memang harus secara aktif di kerjakan atau dilaksanakn oleh 

guru dan murid. 

2.2 Kajian Pustaka 

2.2.1 Pengertian Internalisasi Nilai-Nilai Karakter Kebangsaan 

Proses internalisasi nilai-nilai kebangsaan, sebagaimana 

dimaksud dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBB), meliputi 

penghayatan terhadap ajaran, doktrin, dan nilai-nilai hingga menjadi 

keyakinan yang mendarah daging dan menjadi kesadaran yang 

mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang. 

Pendidikan karakter di sekolah memerlukan tiga komponen 

penting: prinsip, proses, dan praktik internal. Ketika menerapkan 

prinsip-prinsip, penting untuk memasukkan nilai-nilai yang diajarkan 

ke dalam kurikulum. Hal ini menjamin seluruh siswa di suatu sekolah 
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memperoleh pemahaman komprehensif tentang karakter bangsa. 

Untuk itu ada beberapa pendekatan yang harus diterapkan di 

lingkungan sekolah sanggar bimbingan Sungai Buloh. Contoh : 

Sekolah/madrasah harus dipandang sebagai sebuah 

lingkungan yang ibarat sebuah pulau dengan bahasa dan budaya 

tersendiri. Namun, penting bagi sekolah untuk memperluas fokus 

mereka pada pendidikan karakter agar tidak hanya mencakup guru, 

staf, dan siswa, tetapi juga keluarga dan masyarakat luas. 

a. Saat menerapkan kurikulum karakter, disarankan untuk 

mempertimbangkan beberapa faktor kunci. Pertama, penting 

untuk mengajarkan nilai-nilai yang relevan dengan keseluruhan 

sistem sekolah. Kedua, alih-alih menjadikan pendidikan karakter 

sebagai mata pelajaran tersendiri, pendidikan karakter harus 

diintegrasikan ke dalam kurikulum sekolah secara keseluruhan. 

Terakhir, seluruh komponen sekolah atau madrasah harus sadar 

dan mendukung nilai-nilai yang diajarkan. 

b. Fokusnya adalah mendorong siswa untuk menerapkan prinsip 

nilai pada perilaku prososial.  

                 2.2.2 Internalisasi Nilai Karakter Pada Siswa  

Dalam proses Internaliasi menurut Muhaimin ada beberapa 

tahapan dalam Internalisasi Nilai-Nilai Karakter Kebangaan: 

a. Tahapan Transformasi Nilai 
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Pada fase ini pendidik memberikan pengetahuan kepada 

peserta didik mengenai konsep nilai positif dan negatif yang 

hanya disampaikan melalui komunikasi verbal. Pada titik ini, 

siswa belum menganalisis data empiris yang mereka kumpulkan 

dari sumber dunia nyata. 

b. Tahapan Transaksi Nilai 

Yaitu salah satu cara untuk mempromosikan nilai-nilai 

adalah dengan melakukan komunikasi timbal balik, dimana siswa 

dan pendidik saling berinteraksi. Komunikasi dua arah pada tahap 

ini masih terfokus pada komunikasi fisik, belum pada komunikasi 

batin antara pendidik dan peserta didik. 

c. Internalisasi Nilai 

1) Pada tahap ini, pendidik memusatkan perhatian pada siswa, 

baik dari segi kehadiran fisik maupun mental, serta 

perkembangan pribadinya secara keseluruhan. Siswa pun 

menyikapi apa yang diinginkan guru dengan menggunakan 

seluruh aspek kepribadiannya. Pada proses transinternalisasi 

terdapat bentuk komunikasi yang terjadi antara pendidik dan 

peserta didik. 

2) Proses Internalisasi merupakan aspek krusial dalam 

perubahan perilaku dan pengembangan kepribadian peserta 

didik. Tahapan dalam proses ini penting untuk diselaraskan 
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dengan tingkat perkembangan siswa agar dapat membawa 

perubahan yang berarti dalam kesadaran diri mereka. 

 

2.2.2 Pengertian Nilai-Nilai Karakter kewarganegaraan 

Kewarganegaraan adalah status hukum yang menandakan 

afiliasi seseorang dengan negara tertentu. Warga negara adalah 

individu yang tinggal di suatu negara dan memiliki semua hak dan 

tanggung jawab yang terkait dengan menjadi anggota negara tersebut. 

Ada berbagai faktor yang menentukan kewarganegaraan seseorang, 

termasuk garis keturunan, tempat lahir, dan kerangka hukum negara 

yang bersangkutan. Menurut UUD 1945 dan undang-undang 

Indonesia, perseorangan yang dianggap sebagai warga negara adalah 

orang asli Indonesia dan perseorangan berkebangsaan lain yang telah 

diakui secara sah sebagai warga negara Indonesia. 

Perkembangan nilai-nilai kewarganegaraan dapat terjadi baik 

dalam lingkungan pendidikan maupun pengalaman sehari-hari. 

a. Nilai aqidah keberagamaan, yakni beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa ESA 

Nilai-nilai keagamaan dapat ditanamkan dalam organisasi 

sekolah, seperti OSIS, melalui berbagai kegiatan yang 

mengedepankan ketaqwaan kepada Tuhan. Contohnya seperti 

penyelenggaraan acara peringatan hari besar keagamaan dan 

penyelenggaraan lomba keagamaan. 
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Tujuan utama pendidikan PKn di sekolah adalah mencetak 

peserta didik yang mempunyai prinsip-prinsip Pancasila. Salah 

satu aspek krusialnya adalah menanamkan pemahaman mendalam 

pada siswa tentang nilai-nilai agama, khususnya yang berkaitan 

dengan sila pertama Pancasila, yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Nilai aqidah keagamaan ini memegang peranan penting dalam 

kehidupan sekolah seorang siswa, khususnya dalam 

keikutsertaannya dalam kegiatan organisasi. 

b. Makna sosial dan budaya dari keberagaman, khususnya sikap 

yang mewujudkan gotong royong dan perilaku berbudi luhur 

Kegiatan berorganisasi di sekolah, khususnya melalui 

OSIS, dapat berperan penting dalam menumbuhkan nilai sosial 

budaya keberagaman. Hal ini dapat dicapai melalui berbagai 

inisiatif, seperti terlibat dalam proyek pengabdian masyarakat 

yang memajukan kehidupan berbangsa dan bernegara. 

c. Nilai fisikal dan roohaniah, yakni sehat secara lahir dan batin. 

Kegiatan keorganisasian di sekolah, seperti yang 

diselenggarakan oleh OSIS, memberikan kesempatan untuk 

menumbuhkan nilai-nilai jasmani dan rohani. Hal ini dapat 

dicapai melalui kegiatan yang meningkatkan kebugaran jasmani, 

seperti mengikuti kompetisi olahraga dan acara serupa lainnya. 

Pentingnya kecerdasan substantif terletak pada representasi 

individu yang berpengetahuan luas. 
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d.  Pengembangan nilai kecerdasan substantif dapat dicapai melalui 

berbagai kegiatan organisasi di sekolah OSIS. Kegiatan tersebut 

dapat berupa mendorong mahasiswa untuk menulis karya ilmiah 

dan memfasilitasi diskusi atau seminar. 

e. Kecerdasan operasional memiliki nilai penting karena 

menandakan kemahiran dalam berbagai aspek kehidupan. 

Kecerdasan operasional mempunyai nilai penting dalam aktivitas 

organisasi, khususnya melalui OSIS. Hal ini termasuk terlibat 

dalam kegiatan petualangan yang menumbuhkan wawasan dan 

pengembangan keterampilan. Atau melakukan aktivitas luar 

ruangan seperti menjelajah atau mendaki, dan lain-lain. 

f. Nilai kecerdasan inovatif,yakni mencerminkan sikap kreatif 

Kegiatan berorganisasi di sekolah khususnya melalui 

OSIS dapat membantu menumbuhkan nilai kecerdasan inovatif. 

Hal ini dapat dicapai dengan mendorong wawasan dan kreativitas 

siswa melalui berbagai kegiatan. Misalnya, siswa dapat 

berpartisipasi dalam kegiatan yang meningkatkan kreativitas 

dalam seni, sains, atau teknologi. Selain itu, menampilkan dan 

memamerkan hasil penemuan siswa dapat semakin 

menumbuhkan nilai ini. 

g. Nilai kebangsaan seta persatuan, yakni mencerminkan sikap 

patriosisme 
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Pembinaan rasa kebangsaan dan persatuan dapat dipupuk 

di sekolah melalui OSIS, khususnya melalui inisiatif pendidikan. 

Salah satu aspek penting dalam menjaga negara adalah dengan 

melakukan berbagai kegiatan, antara lain senam berbaris, 

memperingati hari libur nasional, dan melaksanakan upacara 

bendera. 

h. Nilai-nilai pribadi yang bersifat sosio-kultural mencakup 

kecenderungan pengambilan keputusan yang bijaksana untuk 

mencapai kesepakatan dan komitmen terhadap keadilan. 

Kegiatan berorganisasi di sekolah seperti yang difasilitasi 

oleh OSIS dapat menumbuhkan pengembangan nilai-nilai sosial 

budaya pribadi. Hal ini dapat dicapai melalui berbagai cara, 

termasuk upaya pengembangan organisasi, pendidikan politik, 

dan inisiatif kepemimpinan. Misalnya, mengadakan kegiatan 

pelatihan kepemimpinan mahasiswa dan memfasilitasi pertukaran 

pendapat antar mahasiswa merupakan metode yang efektif. 

i. Nilai personal-sosila, yakni mencerminkan sikap mandiri 

Nilai-nilai pribadi sosial tersebut dapat dikembangkan 

dalam kegiatan organisasi di sekolah melalui OSIS, antara lain 

melalui upaya pengembangan kepribadian seperti melaksanakan 

kegiatan, penyelenggaraan kantin sekolah. Menyelenggarakan 

acara seperti bazar di lembaga pendidikan dan tempat sejenisnya 
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j. Nilai-nilai pribadi-politik mencakup sikap yang sejalan dengan 

prinsip-prinsip demokrasi, menekankan kewarganegaraan yang 

aktif dan akuntabel. 

Pengembangan kepribadian sosial-politik di lingkungan 

sekolah dapat dicapai melalui partisipasi dalam kegiatan 

organisasi, khususnya melalui OSIS. Kegiatan-kegiatan ini fokus 

pada pengembangan karakter, pendidikan politik, dan 

keterampilan kepemimpinan. Contohnya seperti proses pemilihan 

ketua OSIS dan penerapan peraturan sekolah. 

2.2.3 Nilai Literasi Budaya Kewarganegaran 

a. Pengertian Literasi Budaya Kewarganegaran 

Memahami dan melibatkan budaya Indonesia sebagai 

identitas nasional merupakan aspek penting dalam literasi budaya. 

Lebih jauh lagi, literasi kewarganegaraan mencakup pemahaman 

tentang hak dan tanggung jawab seseorang sebagai anggota 

masyarakat. Literasi budaya dan kewarganegaraan mengacu pada 

kapasitas individu dan masyarakat untuk berinteraksi dengan 

lingkungan sosialnya dengan cara yang selaras dengan budaya 

dan bangsanya. 

Menguasai literasi budaya dan kewarganegaraan 

merupakan hal yang krusial di era modern. Indonesia memiliki 

kekayaan keragaman suku, bahasa, adat istiadat, kepercayaan, dan 

lapisan sosial. Indonesia, seperti negara-negara lain, berpartisipasi 
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aktif dalam pembangunan dan perubahan global. Oleh karena itu, 

pentingnya merangkul dan menyesuaikan diri, serta tetap berhati-

hati dalam menanggapi keberagaman ini. 

Ada beberapa nilai terkandung di dalam literasi budaya 

kewarganegaraan : 

 

1) Budaya sebagai alam pikir melalui Bahasa dan perilaku 

Kekayaan budaya masyarakat Indonesia tercermin dari 

bahasa daerah dan perilaku yang beragam. Kebudayaan 

sebagai hakikat pemikiran melalui bahasa dan perilaku berarti 

kebudayaan menjadi ruh dalam bahasa dan perilaku yang 

dihasilkan suatu masyarakat. Kekayaan budaya masyarakat 

Indonesia tercermin dari bahasa daerah dan perilaku yang 

beragam. 

Sebagai gambaran, ungkapan Jawa 

memayuhayuningbawono memberikan wawasan tentang 

falsafah hidup yang menekankan pentingnya manusia 

menjaga lingkungannya. Pernyataan ini membawa makna 

filosofis dan menunjukkan bahwa perilaku manusia berkaitan 

dengan budaya. 

2) Kesenian sebagai warga Negara 

Seni adalah produk budaya masyarakat. Indonesia, 

sebagai negara kepulauan yang luas, menghasilkan beragam 
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bentuk seni dari berbagai daerah, yang masing-masing 

mencerminkan keunikan budaya daerahnya masing-masing. 

Pentingnya untuk mengenalkan masyarakat, khususnya 

generasi muda, terhadap beragam bentuk kesenian yang 

berasal dari berbagai daerah di Indonesia. Hal ini akan 

membantu mencegah terlepasnya warisan budaya dan 

terkikisnya identitas nasional. 

3) Kewarganegaraan Multikulturan dan Partisipatif 

Indonesia adalah rumah bagi beragam kelompok etnis, 

bahasa, adat istiadat, kepercayaan, dan lapisan sosial. Dalam 

keadaan seperti ini, sangat penting untuk menumbuhkan 

masyarakat yang memiliki kapasitas empati, toleransi, dan 

kolaborasi di tengah keberagaman. Seluruh warga negara dari 

berbagai tingkatan, golongan, dan latar belakang budaya 

mempunyai kewajiban dan hak yang sama untuk 

berpartisipasi aktif dalam kehidupan bernegara. 

4) Nasionalisme 

Pentingnya setiap warga negara untuk memiliki rasa 

identitas nasional yang kuat. Setiap individu akan bertindak 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan menjunjung tinggi 

harkat dan martabat bangsa dan negaranya, didorong oleh rasa 

cinta tanah air. 
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5) Inglusivitas 

Di tengah beragamnya kondisi masyarakat Indonesia, 

pandangan dan perayaan inklusivitas berperan penting dalam 

membangun kesetaraan di antara warga negara. 

Berkembangnya sikap inklusif akan mendorong setiap 

anggota masyarakat untuk mencari universalitas budaya baru 

yang mereka kenal untuk meningkatkan kehidupan mereka. 
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KERANGKA BERPIKIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Internalisasi Nilai-Nilai Karakter  Kebangsaan 

Melalui Literasi Budaya dan Kewarganegaraan da 

Sanggar Bimbingan Sungai Buloh Kuala Lumpur 

Malaysia 

       

Literasi Budaya dan Kewarganegaraan 

Bagaimana  Imlementasi Nilai-Nilai 

karakter kebangsa’an dalam Literasi  

Budaya dan kewarganegara’an di  Sanggar 

Bimbingan Sungai Buloh :  

-Mengupayahkan sekolah yang efektif 

-Mengupayahkan Sekolah Sebagai 

lingkungan akademis bagi  Siswa 

Faktor-Faktor Penghambat Pengembangan 

Karakter Kebangsa’an bagi siswa 

-Problematika yang di Hadapi Guru Siswa 

dan orang tua siswa 

-Menjauhkan diri dari hal-hal 

negatif/pergaulan bebas 

 

Terbentuknya Karakter Kebangsaan dan Literasi Budaya dan 

Kewarganegara’an siswa Sanggar Bimbingan Sungai Buloh yaitu adanya 

sikap : 

- Jujur                                      -  Sikap demokrasi yang tinggih 

- Disiplin                                 -  Semangat kebangsaan yang tingih 

- Kerja keras                            -  Cinta damai 

- Kreatif                                   -  Menghargai prestasi                                   

- Mandiri 

- Cinta tanah air 

- Menghargai guru 
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Uma Sekaran (dalam Sugoyino, 2006: 67) menyatakan bahwa 

kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting. Pengertian kerangka berpikir, jika merujuk 

pada pendapat Uma Sekaran menekankan pada keterkaitan antar 

masalahpenelitian yang dijelaskan secara teoritis. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

3.1 Rancangan Penelitian  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif pada prinsipnya 

penelitian kualitatif adalah suatu prosesdur buat menasilkan sejumlah 

deskripsi terkait apa yang ditulis dan diucapkan oleh orang yang jadi tujuan 

penelitian dengan cara deskripsi. Terkait perilaku mereka yang dapat dipantau. 

Hingga data yang dihasilkan bukan data yang berbentuk angka-anagka namun 

kata-kata yang bersifat alamiah, peneliti sebagai instrument kunci. 

Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami makna, 

kekhasan, dan konstruksi fenomena, serta mengidentifikasi hipotesis. 

(Sugiyono, 2011) 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sanggar Bimbingan Sungai Buloh 

tepatnya di kampung  Paya Jaras Dalam Kuala Lumpur Malaysia 

3.3 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian sebagai objek benda atau orang yang kepadanya data 

variabel penelitian ditugaskan adalah masalahnya. Dalam penelitian, subjek 

memegang peranan strategis yang sangat penting karena subjek penelitian 

merupakan informasi tentang variabel-variabel yang diamati dalam penelitian. 

Dalam penelitian kualitatif, narasumber atau subjek penelitian disebut 

informan, yaitu orang yang memberikan informasi yang ingin diketahui 

peneliti tentang penelitian yang sedang dilakukan. Penelitian difokuskan anak-

anak Sanggar Bimbingan Sungai Buloh Kuala Lumpur Malaysia. 
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3.4 Jenis Bahan 

Jenis bahan dapat ditentukan dengan memeriksa sumbernya. Data yang 

dikumpulkan langsung dari lapangan (data primer) dapat dibedakan dengan 

data yang diperoleh dari bahan pustaka (data sekunder). Data yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari sumber primer dan sekunder (Ishaq, 2017:99). 

3.5 Tehnik Dan Pengumpulan Data 

a. Observasi (pengamatan) 

Observasi adalah metode pengumpulan informasi secara sistematis 

dengan mengamati dan mencatat fenomena yang ditargetkan di Studio 

Bimbingan Sungai Buloh di Kuala Lumpur, Malaysia. 

Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai tindakan 

nyata siswa. Melalui kegiatan observasi, pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang kehidupan sosial dapat dicapai, yang sulit diperoleh 

melalui metode alternatif. Pengamatan yang menyeluruh sangat penting 

ketika pengamat kekurangan informasi yang cukup tentang masalah yang 

dihadapi. Untuk memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai 

permasalahan dan potensi solusinya, observasi perlu disajikan secara jelas 

dan ringkas. 

Dalam menjalankan perannya sebagai pengumpul data, penting 

untuk melakukan observasi secara sistematis dan terarah, dibandingkan 

hanya mengandalkan kebetulan. Pengamatan dan pencatatan dilakukan 

secara sistematis, mengikuti prosedur dan aturan yang telah ditetapkan, 

agar hasilnya dapat diinterpretasikan secara ilmiah. Kegiatan observasi 
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bertujuan untuk mengamati keadaan alam dan keadaan sebenarnya tanpa 

sengaja mempengaruhi, mengatur, atau memanipulasi situasi dan kondisi 

yang diamati.  

b. Interview (wawancara) 

Wawancara adalah dialog yang melibatkan banyak partisipan, 

biasanya sumber dan pewawancara, dengan tujuan mengumpulkan 

informasi berupa data. Teknik wawancara berfungsi sebagai metode 

pengumpulan data, khususnya dalam upaya penelitian tertentu. 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), wawancara 

adalah pertukaran tanya jawab formal dengan seseorang, misalnya pejabat, 

untuk mengumpulkan informasi atau pendapat mengenai suatu hal 

tertentu. Wawancara ini biasanya diterbitkan di surat kabar, disiarkan di 

radio, atau di televisi. 

Sudijono (2011, 82) berpendapat bahwa wawancara adalah teknik 

pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan informasi. Tugas 

ini dicapai melalui pertukaran pertanyaan dan jawaban verbal secara 

sepihak dalam suasana tatap muka, dengan tujuan yang jelas. 

c. Dokumentasi 

Sebagaimana diungkapkan Sugiyono (2018: 239), untuk menjamin 

keakuratan dokumentasi wawancara dan memberikan bukti keterlibatan 

peneliti dengan informan atau sumber data, diperlukan pemanfaatan alat 

tertentu. Alat-alat ini meliputi: 1) Buku catatan berfungsi untuk 

mendokumentasikan percakapan dengan sumber informasi. 2) Tape 
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recorder berfungsi untuk menangkap dan melestarikan percakapan atau 

diskusi. 3) Kamera digunakan untuk menangkap gambar peneliti selama 

interaksinya dengan sumber data. Dimasukkannya foto ini meningkatkan 

kredibilitas penelitian karena menunjukkan pengumpulan data langsung 

oleh peneliti.  

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan dokumentasi dengan 

memakai alat seperti handphone (video, dan foto), buku, pulpen dan 

sebagainya. Setiap peristiwa yang penting dan yang terkait dengan 

penelitian bahkan ketika peneliti melakukan observasi, wawancara dan 

lainnya bakal didokumentasikan hasil gambarnya buat dijadikan sumber 

data pendukung dari data yang didapatkan dan buat mendapatkan bukti 

nyata dari proses penelitian.  

Adapun alat yang peneliti gunakan yaitu handphone dan buku serta 

pulpen. Peneliti menggunakan handphone pribadi untuk merekam suara 

sumber data yang peneliti peroleh dari informan yang peneliti jadikan 

obyek dalam penelitian. Selain itu peneliti juga memakai handphone 

pribadi dengan cara merekam video ketika peneliti melakukan percakapan 

dengan sumber informan dan memotret  segala kegiatan yang peneliti 

lakukan di lapangan dalam hal melakukan percakapan atau pembicaraan 

dengan informan serta memotret kejadian yang telah berlalu berupa tulisan 

atau gambar terkait profil Sanggar Bimbngan Sungai Buloh dan juga 

jumlah penduduk. Hasil gambar dan lain sebagainya tersebut peneliti 

jadikan sebagai sumber pendukung atau tambahan dari data yang 
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didapatkan buat memdapatkan bukti nyata dari proses penelitian di 

lapangan.    

3.6 Teknik Analis Data 

Teknik analisis data ialah pencarian data serta menyusun dengan cara 

terstruktur data yang telah didapatkan melalui proses wawancara, catatan 

lapangan yang didapat, serta dokumentasi berupa foto, melakukan sintesa, 

menyusun kedalam bentuk pola, memilih hasil yang penting yang hendak 

dipelajari, serta membuat kesimpulan, agar lebih mudah dimengerti oleh diri 

sendiri dan juga orang lain.  

Analisis data melibatkan pengumpulan data secara sistematis dan 

terstruktur, sehingga memudahkan peneliti dalam menarik kesimpulan yang 

bermakna. Dalam bidang analisis data, Bogdan dan Sugiyono menekankan 

pentingnya mencari dan mengumpulkan informasi secara efektif dari berbagai 

sumber seperti wawancara, catatan lapangan, dan bahan lainnya. Tujuan 

utamanya adalah untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan mudah 

dimengerti dan dapat dikomunikasikan secara efektif kepada orang lain. 

Sugiyono (2018:244). 

Menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 2018: 246)), mengatakan  

bahwasan aktivitas atau kegiatan dalam analisis data kualitatif dilakukan 

dengan cara interaktif dan berlangsung dengan cara terus menerus sampai 

tuntas, hingga datanya telah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yakni reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.   
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1. Reduksi Data (Data Reduction)  

Proses reduksi data mencakup merangkum dan mengatur elemen-

elemen penting, memprioritaskan aspek-aspek penting, dan 

mengidentifikasi tema dan pola yang berulang, dan menghilangkan 

informasi yang tidak perlu. Informasi yang diperoleh di lapangan dicatat 

secara menyeluruh dan rinci, baik melalui tulisan maupun ketikan. Data 

yang diperoleh selanjutnya diringkas untuk menyajikan gambaran yang 

jelas, sehingga memudahkan peneliti dalam pengumpulan dan pengambilan 

data, sesuai kebutuhan. Peneliti melakukan reduksi data dengan 

menganalisis secara cermat temuan wawancara dari subjek penelitian. 

Proses penelitian meliputi pengorganisasian catatan observasi dan 

menyelaraskannya dengan pembahasan penelitian. Selama proses reduksi 

data, peneliti memadatkan temuan dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang relevan berkaitan dengan masalah penelitian. 

2. Penyajian Data (Data Desplay) 

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan jenis penyajian lainnya. Miles dan 

Huberman (Sugiyono, 2016) mengatakan bahwasan data penyajian yang 

sering dipakai ailah dalam penelitian kualitatif yakni dengan kata-kata yang 

sifatnya naratif.   

Penyajian data juga menggunakan data yang digunakan sebagai 

pendukung dan sebagai tambahan setelah menggunakan kata-kata naratif. 

Penyususnan penyajian data dilakukan sesudah data yang dibutuhkan yang 
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diperoleh. Dengan penyajian data maka dapat menarik kesimpulan 

setelahnya, oleh karena itu data bisa teroganisir serta bisa disusun kedalam 

bentuk pola gar bisa dipahami dengan mudah. 

3. Conclusion drawing/verification (Penarik Kesimpulan) 

Data dikategorikan, dianalisis tema dan polanya, dan kesimpulan 

diambil berdasarkan temuan. Kesimpulan awal masih bersifat sementara 

dan dapat direvisi kecuali diperoleh bukti substansial pada tahap 

pengumpulan data. 

Setelah data dianalisis, peneliti dapat menarik kesimpulan dan 

menyelesaikan proses pengumpulan data dengan mengatasi rumusan 

masalah dan terlibat dalam diskusi untuk menyajikan temuan. 

  


